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makin fokus pada dimensi kognitif seni, kita dapat 
mencari pemahaman tentang bagaimana proses 
persepsi dan intuisi menginformasikan kreativi-
tas artistik. Studi seperti yang dilakukan oleh Zeki 
(1999) dan Ramachandran (2011) telah berkontribu-
si pada perspektif neuroestetika yang berinterseksi 
dengan filsafat Bergson, yang menyarankan bahwa 
intuisi mungkin memainkan peran penting dalam 
pemrosesan kognitif seni visual.

Eksplorasi Bergson terhadap intuisi, terutama 
dalam bukunya, Creative Evolution, menekank-
an keselarasan alami antara proses biologis dan 
dorongan kreatif spontan. Hal itu mencirikan ke-
hidupan dan juga seni. Élan vital Bergson — yaitu 
kekuatan kreatif di balik semua proses kehidupan 
— telah mencerminkan percikan yang tidak dapat 
dijelaskan sehingga mendorong suatu inovasi artis-
tik (Bergson, Creative Evolution). Konsep ini tidak 
hanya sejalan dengan metode intuitif para seni-
man, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang 
kreativitas sebagai perpanjangan dinamika inheren 
kehidupan.

Dalam lingkup lebih luas, filosofi Bergson, seperti 
yang disorot dalam Creative Evolution, intuisi lebih 
dari sekadar kejadian psikologis. Hal ini merupa-
kan aspek penting dari kehidupan. Situasi ini juga 
mirip dengan naluri yang ditemukan dalam entitas 
non-manusia. Tetapi, manusia lebih unik karena 
manusia mempunyai fakultas kognitif dan artistik 
yang lebih mendalam. Dua sisi intuisi inilah yang 
melayani kebutuhan praktis kehidupan dan ek-
spresi artistik tingkat tinggi manusia. Hal ini terli-
hat dalam bagaimana para seniman ini menavigasi 
medium mereka. 

Bagi Bergson, intuisi memungkinkan seseorang 
untuk menembus permukaan realitas, mengakses 
kelanjutan yang lebih dalam di bawah penampilan 
diskrit dan statis yang ditangkap oleh akal budi. 
Sudut pandang ini menawarkan lensa segar untuk 
melihat proses artistik — bukan sekadar represen-
tasi tetapi sebagai penciptaan ulang yang nyata dari 
kreasi yang kontinu dalam kehidupan. Selanjutnya, 
kritik Bergson terhadap pemahaman mekanistik 
tentang kehidupan dan penekanannya pada as-
pek-aspek kualitatif waktu (durée) menyediakan 
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Pendahuluan 

Lukisan intuitif, sebagai bentuk ekspresi artistik, 
mengundang keterlibatan yang mendalam dengan 
pengalaman batin seniman dan pengamatan ek-
sternal. Praktik ini, terutama menonjol dalam karya 
seniman Indonesia seperti Nashar, Srihadi Soedar-
sono, Ahmad Sadali, dan Mochtar Apin, di mana 
menyediakan bidang yang kaya untuk eksplorasi 
akademis. Para seniman ini, melalui pendekat-
an unik mereka, dapat menggambarkan integra-
si intuisi ke dalam proses kreatif mereka, dengan 
merefleksikan landasan filosofis intuisi yang diu-
sulkan oleh Henri Bergson, seorang filsuf Prancis. 
Pernyataan Bergson bahwa intuisi adalah bentuk 
pemahaman yang lebih dalam dan lebih langsung 
daripada akal budi rasional menawarkan kerangka 
teoritis untuk menguji metodologi artistik ini.

Relevansi proses intuisi dalam lukisan, telah melam-
paui praktik artistik semata, yang meliputi penyeli-
dikan filosofis dan psikologis lebih luas tentang 
bagaimana seniman menerjemahkan visi internal 
mereka ke dalam ekspresi yang konkret. Dengan se-

Eksplorasi Konsep Lukisan Intuisi 
Sebagai Konsep Berkarya Lukis 

Tri Aru Wiratno 
triaruwiratno@senirupaikj.ac.id 

Institut Kesenian Jakarta



69Jurnal Dekonstruksi Vol. 10, No. 03, Tahun 2024

landasan filosofis untuk menginterpretasikan kuali-
tas yang fluida dan seringkali efemeral dari lukisan 
intuitif. Bergson mengkritik pendekatan analitis 
atau tersegmen dalam memahami kehidupan dan 
kesadaran. Hal ini sejalan dengan seni intuitif yang 
menantang batas-batas interpretasi terstruktur dan 
rasionalis. Seni intuitif menawarkan pengalaman 
yang fluida, transformatif yang melampaui batas 
estetika tradisional.

Eksplorasi filosofis ini tidak hanya bersifat akade-
mis, namun memiliki implikasi praktis untuk me-
mahami evolusi seni dalam konteks kontemporer. 
Proses kognitif yang terlibat dalam lukisan intuitif, 
didukung oleh wawasan neuroestetika, sehing-
ga dapat menunjukkan interaksi kompleks antara 
mekanisme neurobiologis internal seniman dan 
ekspresi kreatif yang tereksternalisasi. Interaksi 
kompleks tersebut merupakan pengejawantahan 
dari pernyataan filosofis Bergson, yang ketika dit-
erapkan melalui kanvas, akan menawarkan narasi 
yang memikat yang menjembatani kesenjangan 
antara ilmu kognitif kontemporer dan filsafat awal 
abad ke-20.

Secara keseluruhan, integrasi wawasan filosofis 
Bergson dengan praktik seniman intuitif modern 
menyediakan kerangka komprehensif untuk me-
mahami kedalaman kreativitas artistik. Hal ini 
menantang batas-batas konvensional antara ilmu 
dan seni, menyarankan pendekatan yang lebih ter-
integrasi untuk memahami nuansa kreativitas dan 
persepsi manusia. Saat kita menyelami lebih dalam 
hubungan antara intuisi Bergson dan ekspresi artis-
tik, tidak hanya mengungkap kompleksitas kognisi 
manusia tetapi juga implikasi filosofis yang lebih 
luas untuk sifat realitas dan eksistensi.

Bergson, Clark, dan Gombrich 

Intuisi, sebagaimana didefinisikan oleh Bergson, 
adalah pengetahuan yang langsung, tidak dime-
diasi oleh kendala-kendala rasionalitas. Hal ini 
didukung oleh beberapa pemikir, seperti Clark 
(2001), seorang sejarawan seni dan filsuf seperti 
Gombrich (1989), yang mempertanyakan peran 
persepsi versus intuisi dalam penciptaan dan apre-
siasi seni. Pemikiran Clark dan Gombrich memper-
debatkan secara luas interaksi antara persepsi dan 
intuisi dalam penciptaan dan apresiasi seni. Diskusi 
mereka menyoroti bagaimana proses intuitif mun-
gkin tidak hanya membentuk penciptaan karya seni 
tetapi juga mempengaruhi keterlibatan masyarakat 
dengan seni, menyarankan peran ganda intuisi da-
lam konteks produksi dan penerimaan.

Konsep ini mendapatkan resonansi dalam filsafat 
artistik Nashar dan rekan-rekannya, yang berusaha 
menangkap lebih dalam dari realitas yang terlihat. 

Dalam konteks Indonesia, tidak hanya Nashar, na-
mun karya-karya Srihadi Soedarsono, Ahmad Sada-
li, dan Mochtar Apin dapat mewakili gerakan yang 
merangkul proses intuitif sebagai respons terhadap 
realitas. Karya-karya para seniman Indonesia terse-
but, sering merefleksikan narasi-narasi personal 
dan kolektif, yang menggambarkan bagaimana 
intuisi melampaui bentuk visual tradisional dan 
terlibat dengan tema-tema eksistensial yang lebih 
dalam. Konseptualisasi intuisi oleh Henri Bergson 
sebagai bentuk pengetahuan yang langsung, tidak 
dimediasi, menyediakan dasar teoritis yang kuat 
untuk menguji proses intuitif dalam seni. Suatu 
pendekatan yang berbeda dari interpretasi rasion-
alistik. Bergson menempatkan intuisi sebagai sara-
na utama untuk mengakses realitas yang lebih da-
lam, lebih otentik — sebuah ide yang hidup dalam 
karya-karya seniman Indonesia di atas. 

Usaha artistik Nashar dan rekan-rekannya dapat 
dilihat sebagai gerakan responsif secara budaya 
dan politis. Para seniman itu menggunakan pros-
es intuitif untuk menavigasi dan merefleksikan 
lanskap sosial-politik yang kompleks di Indonesia 
di tahun 50an dan 60an. Karya-karya mereka sering 
bertindak sebagai narasi yang melampaui represen-
tasi visual semata untuk terlibat dengan tema-tema 
eksistensial yang lebih luas, dengan demikian men-
gilustrasikan gagasan Bergson bahwa intuisi me-
mungkinkan keterlibatan yang lebih dalam dengan 
realitas kehidupan.

Bergson memberikan wawasan lebih luas tentang 
kehidupan sebagai kekuatan kreatif yang didorong 
oleh proses intuitif. Hal ini sejalan dengan cara di 
mana Nashar dan yang lainnya telah memanfaatkan 
proses intuitif untuk menghasilkan seni yang tidak 
hanya reflektif tetapi juga generatif dalam memun-
culkan pemahaman dan perspektif baru. Menurut 
Bergson, kehidupan terus berevolusi melalui proses 
kreatif dan intuitif, yang dalam konteks seni, dapat 
dilihat sebagai kemampuan seniman untuk beri-
novasi dan merespons lingkungan mereka dengan 
cara yang tidak hanya rasional atau telah ditentu-
kan sebelumnya.

Lebih jauh lagi, persilangan filsafat Bergson dengan 
praktik seniman Indonesia ini memberikan kerang-
ka yang berharga untuk menganalisis bagaima-
na intuisi beroperasi di berbagai konteks budaya. 
Melalui analisis perbandingan pendekatan Timur 
dan Barat terhadap lukisan intuitif dapat men-
gungkap aspek-aspek universal dan unik tentang 
bagaimana intuisi dikonseptualisasikan dan di-
manifestasikan dalam seni. Perspektif perbandin-
gan ini tidak hanya memperkaya pemahaman ten-
tang proses intuitif tetapi juga menyoroti relevansi 
global dari teori-teori Bergson. Singkatnya, proses 
intuitif dalam seni, yang dipengaruhi oleh filsafat 
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Bergson, menawarkan metode yang signifikan bagi 
seniman untuk menyelami lebih dalam interaksi 
antara pengalaman internal mereka dan dunia ek-
sternal. 

Pendekatan ini tidak hanya menantang dominasi 
perspektif rasionalistik dalam kritik seni tetapi juga 
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seni 
dapat memberikan akses ke aspek-aspek tak ter-
ungkapkan dari pengalaman manusia. Tinjauan ini 
menyiapkan panggung untuk eksplorasi lebih lan-
jut tentang bagaimana intuisi dapat menjembatani 
kesenjangan antara realitas yang terlihat dan keda-
laman batin manusia, dengan demikian berkontri-
busi pada diskursus filosofis dan estetika yang lebih 
luas.

Nashar, Srihadi Soedarsono, Ahmad Sadali dan 
Mochtar Apin 

Menganalisis karya seni Nashar, Srihadi Soedarso-
no, Ahmad Sadali dan Mochtar Apin melalui lensa 
teoritis intuisi Bergson memungkinkan pemaha-
man yang lebih dalam terhadap bahasa visual mer-
eka. Keempat seniman tadi, meskipun unik dalam 
eksekusi gaya mereka, tetapi memiliki kesamaan 
dalam ketergantungan mereka pada intuisi untuk 
menyampaikan tema yang kompleks, dan sering-
kali abstrak. Sebagai contoh, bentuk-bentuk abstrak 
Nashar dapat dilihat sebagai manifestasi visual dari 
durasi Bergsonian — aliran kesadaran intuitif yang 
kontinu, menangkap momen-momen yang tidak 
hanya terlihat tetapi juga dirasakan.

Selanjutnya, penelitian ini mengkaji bagaimana 
praktik-praktik intuitif ini memengaruhi persepsi 
penonton dan interaksi dengan karya seni. Hal ini 
mempertimbangkan dampak psikologis seni in-
tuitif dan kapasitasnya untuk membangkitkan re-
spons yang lebih visceral, langsung pada penonton. 
Sejalan dengan penelitian terbaru dalam psikologi 
dan neuroestetika yang telah mulai memetakan ko-
relasi neural dari pengalaman estetika, menyarank-
an bahwa seni intuitif mungkin melibatkan jalur 
kognitif yang berbeda dari seni yang dibuat melalui 
proses yang lebih analitis.

Karya-karya Nashar, Srihadi Soedarsono, Ahmad 
Sadali, dan Mochtar Apin menyediakan studi kasus 
yang meyakinkan untuk menerapkan teori intuisi 
Henri Bergson, terutama berkaitan dengan sifat ek-
spresi artistik dan persepsi. Dengan menganalisis 
karya-karya mereka melalui lensa wawasan filosofis 
Bergson tentang intuisi dan durée, atau kelanjutan 
pengalaman hidup, kita memperoleh pemahaman 
yang lebih dalam tentang bahasa visual mereka dan 
tema-tema abstrak yang mereka komunikasikan.

Sebagai contoh, penggunaan bentuk-bentuk ab-
strak oleh Nashar dapat diinterpretasikan sebagai 
manifestasi langsung dari durée Bergsonian. Ben-
tuk-bentuk ini tidak hanya mewakili momen-
momen statis tetapi juga menyampaikan proses 
yang fluida, kontinu menjadi yang mencerminkan 
kesadaran intuitif yang lebih dalam. Abstraksi da-
lam lukisan Nashar kemudian dapat dilihat sebagai 
upaya untuk menangkap esensi pengalaman tem-
poral, di mana bentuk-bentuknya tidak statis teta-
pi selalu berubah, mirip dengan aliran waktu dan 
pengalaman yang berkelanjutan yang digambarkan 
oleh Bergson.

Demikian pula, lanskap-lanskap Srihadi Soedar-
sono, yang sering mencampurkan pemandangan 
fisik dengan suasana atau emosi, dapat dipaha-
mi sebagai representasi visual dari konsep intuisi 
Bergson sebagai metode pengetahuan yang mele-
wati intelek untuk menangkap esensi kehidupan 
secara langsung. Dengan menyelipkan kedalaman 
emosional dalam lanskap, Srihadi mengundang 
penonton untuk mengalami adegan tersebut tidak 
hanya sebagai ruang visual atau fisik tetapi sebagai 
perjalanan emosional dan temporal.

Karya-karya Ahmad Sadali dan Mochtar Apin, 
yang sering ditandai dengan komposisi non-lini-
er dan dinamis mereka, juga resonan dengan ga-
gasan-gagasan Bergson. Seni mereka menantang 
kebiasaan persepsi penonton dengan mengganggu 
bentuk-bentuk konvensional dan mendorong inter-
aksi yang lebih dinamis dengan karya seni. Hal ini 
menunjukkan kesesuaian dengan pandangan Berg-
son bahwa kehidupan dan, secara luas, seni bukan-
lah sekadar serangkaian interaksi mekanis tetapi 
evolusi yang dinamis dan kreatif.

Dampak psikologis dari praktik-praktik intuitif ini 
terhadap penonton adalah area diskusi lain yang 
kritis. Seni intuitif, dengan sifatnya, dapat memban-
gkitkan respons yang lebih visceral dan langsung 
pada penonton. Hal ini sejalan dengan temuan dari 
penelitian terbaru dalam psikologi dan neuroeste-
tika, yang menyarankan bahwa karya seni yang 
memanfaatkan proses intuitif mungkin melibatkan 
jalur kognitif yang berbeda dari yang diciptakan 
melalui metode yang lebih analitis. 

Misalnya, reaksi langsung, hampir instingual yang 
banyak dimiliki penonton terhadap seni abstrak 
mungkin berasal dari kemampuan seni untuk ter-
hubung langsung dengan bawah sadar penonton, 
melewati analisis rasional dan meresap pada ting-
kat yang lebih primitif. Selain itu, studi seni intuitif 
dalam konteks filsafat Bergson membantu menjelas-
kan bagaimana seni berfungsi sebagai jembatan an-
tara kesadaran individu dan pengalaman universal. 
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Melalui ekspresi intuitif mereka, seniman seperti 
Nashar dan rekan-rekannya tidak hanya memper-
sonalisasi kanvas mereka tetapi juga universalisasi 
tema-tema, memungkinkan penonton untuk men-
gakses pengalaman manusia bersama tentang wak-
tu, emosi, dan transformasi.

Dengan mengintegrasikan konsep filosofis Berg-
son tentang durée dan intuisi dengan analisis seni 
abstrak Indonesia, kita dapat lebih menghargai 
bagaimana para seniman ini menggabungkan te-
ma-tema eksistensial yang kompleks dalam bahasa 
visual mereka yang unik. Dengan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman tentang karya-karya 
spesifik oleh para seniman ini tetapi juga member-
ikan kontribusi pada percakapan yang lebih luas 
tentang peran intuisi dalam seni sebagai bentuk ket-
erlibatan kognitif dan emosional yang mendalam.

Kesimpulan 

Dengan memahami proses intuitif dalam pencip-
taan dan apresiasi seni dalam konteks Indonesia, 
kita dapat membaca bagaimana seniman Nashar, 
Srihadi Soedarsono, Ahmad Sadali, dan Mochtar 
Apin, melalui pendekatan intuitif mereka, tidak ha-
nya menantang batas-batas tradisional representasi 
visual tetapi juga meningkatkan keterlibatan mas-
yarakat dengan seni. Keselarasan dengan wawasan 
filosofis Bergson telah memperkaya pemahaman 
tentang intuisi sebagai komponen kritis dari kreati-
vitas artistik. Hal ini akan mengantarkan ke pene-
litian di masa depan untuk dapat mengeksplorasi 
lebih langsung implikasi neuroestetika dari seni in-
tuitif, yang berpotensi menjembatani kesenjangan 
antara ilmu kognitif dan sejarah seni.

Pemahaman tentang pemikiran Bergson ini telah 
menerangi peran sentral intuisi dalam membentuk 

lintasan seni modern, terutama dalam konteks In-
donesia. Dengan memeriksa karya-karya Nashar, 
Srihadi Soedarsono, Ahmad Sadali, dan Mochtar 
Apin melalui lensa filosofis Henri Bergson, pema-
haman ini dapat menyoroti bagaimana proses in-
tuitif melampaui sekadar teknik artistik sehingga 
menjadi ungkapan mendalam dari kedalaman kog-
nitif dan emosional. 

Para seniman ini, dengan memanfaatkan intuisi, 
tidak hanya menantang norma-norma yang sudah 
mapan dalam representasi visual tetapi juga me-
ngundang interaksi yang lebih dalam dan terlibat 
dengan penonton mereka. Pemahaman ini men-
yarankan bahwa intuisi dalam seni melampaui 
kualitas estetis dan representasional yang tradision-
al.

Dengan menyentuh inti dari durée Bergson, kita 
dapat mengolah seni sebagai penciptaan yang di-
namis dan berkelanjutan daripada serangkaian 
gambar statis. Perspektif ini menggeser diskusi 
dari apa itu seni menjadi apa yang seni dapat laku-
kan—bagaimana seni mempengaruhi penonton 
dan bagaimana seni mewakili aliran kehidupan itu 
sendiri. 

Lebih jauh lagi, integrasi wawasan filosofis Bergson 
dalam analisis karya seniman akan memperkaya 
pemahaman kita tentang seni sebagai saluran un-
tuk mengalami kebenaran-kebenaran fundamental 
tentang kehidupan dan eksistensi. Hal ini menem-
patkan intuisi sebagai elemen penting dalam proses 
artistik, yang memupuk hubungan langsung dan 
segera dengan kesadaran batin penonton. Hubun-
gan ini mampu membangkitkan respons emosional 
yang mendalam, di mana analisis rasional dan pan-
dangan konvensional mungkin tidak dapat dicapai.
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